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ABSTRAK

Fajar Purnomo 2019, Analisis Penggunaan Keiyoushi Rippa, Erai dan
Sugoi dalam Media Sosial Twitter. Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta.

Sinonim dalam bahasa Jepang disebut dengan ruigigo. Ruigigo terdapat
pada semua kelas kata dalam bahasa Jepang, termasuk pada keiyoushi. Banyak
keiyoushi yang memiliki arti yang mirip. Hal ini sering membingungkan pembelajar
yang belum mengerti persamaan dan perbedaannya. Salah satu contohnya ialah
keiyoushi Rippa, Erai dan Sugoi yang memiliki padanan kata yang sama dalam
bahasa Indonesia, yaitu hebat. Sebagai pembelajar bahasa Jepang perlu mengetahui
persamaan dan perbedaan dari penggunaan ketiga keiyoushi tersebut agar tidak
keliru ketika menggunakannya dalam sebuah kalimat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penggunaan keiyoushi Rippa, Erai dan
Sugoi, serta untuk mengetahui apakah ketiga keiyoushi tersebut dapat saling
menggantikan dalam kalimat bahasa Jepang.

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan
metode kaulitatif. Penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mendeskripsikan
persamaan dan perbedaan kata Rippa, Erai dan Sugoi dalam kalimat bahasa Jepang,
serta untuk mengetahui apakah ketiganya dapat saling menggantikan dalam
penggunaannya. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik ganti. Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah: 1) Menyajikan contoh
kalimat yang terdapat keiyoushi Rippa, Erai dan Sugoi. 2) Dengan menggunakan
kalimat yang sama rippa diganti dengan erai atau sugoi, erai diganti dengan rippa
atau sugoi, serta sugoi diganti dengan rippa atau erai. 3) Menganalisis apakah
keiyoushi rippa, erai dan sugoi dapat saling menggantikan dalam kalimat dengan
melihat komponen makna yang terkandung pada kalimat yang akan dianalisis, lalu
menambahkan hasil angket yang dilakukan oleh penutur asli Jepang. Berdasarkan
hasil analisis tentang persamaan dan perbedaan penggunaan Rippa, Erai dan Sugoi
dalam kalimat bahasa Jepang bahwa ketiga keiyoushi tersebut dapat saling
menggantikan apabila komponen makna dan pengertian yang ada pada kalimat
bahasa Jepang sama.

Penelitian ini juga dapat diimplikasikan pada mata kuliah kaiwa, karena
keiyoushi Rippa, Erai dan Sugoi sering digunakan untuk mengeskpresikan suatu
kehebatan atau kekaguman pada seseorang dan suatu hal. Ketiga keiyoushi
ini.sering digunakan juga pada mata kuliah honyaku (terjemahan Indonesia-Jepang
dan Jepang-Indonesia).

Kata kunci : semantik, sinonim, hikaru, kagayaku
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